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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

V.1 Kesimpulan 

 Fasilitas Rehabilitasi PMKS di Surabaya ini memiliki fungsi 

sebagai wadah yang dapat menanggulangi Penyandang masalah kebutuhan 

sosial yang semakin bertambah. Masalah sosial yang terjadi, tidak berhenti 

pada lingkungan dan kurangnya wadah untuk menanggulangi secara 

pshikologis, namun juga pada masyarakat dan keluarga yang secara tanpa 

disadari bahwa ikut memojokkan atau meminggirkan masyarakat PMKS 

yang berasal dari kehidupan dan pola pikir serta aktivitas yang dijalani oleh 

PMKS karena aktifitas mereka sendiri karena minimnya 

pengetahuan,pendidikan dan skil untuk menjalani kehidupan untuk menjadi 

masyarakat yang mandiri sangat minim. Akhirnya, penderita PMKS hidup 

dijalanan, sehingga dikucilkan masyarakat karena berpotensi dapat 

mengganggu kehidupan yang asri.  

 

Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung dan layak ini, 

diharapkan masyarakat lebih mau ikut ambil bagian atau sekedar 

berpartisipasi untuk memberikan mereka kesempatan untuk dapat hidup 

layak seperti masyarakat sosial lainnya karena kegiatan sosial merupakan 

poin penting dalam kesembuhan atau pendorong pola pikir mereka bahwa 

mereka masih diberi kesempatan dan masih diterima sehingga timbulnya pola 

pikir yang positif, percaya diri, terhadap kehidupan yang akan dijalaninya 

setelah mendapat proses rehabilitasi, pelatihan di LIPONSOS.  
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Melalui proses pendekatan, serta pendalaman mengikuti pola perilaku 

PMKS sehingga akan lebih membantu memudahkan proses berprilaku positif 

terhadap mereka. Sehingga bangunan ini diharapkan semakin membuat 

pelaku menjadi cepat sembuh dan segera menemukan pola pikir sosial 

mereka 

 

V.2 Rekomendasi 

1.  Pengembangan dibuat dengan menghadirkan keragaman lingkungan 

yang sosial, dengan penerapan tata landscape tanaman yang 

mendominasi, mendukung aktivitas fasilitas liponsos, menyediakan 

pengalihan yang positif , memiliki suasana dan nuansa alami, dan 

desain jelas dan sederhana. 

2. Tanaman merupakan softscape yang mendominasi pada landscape 

tapak sebagai penunjang fasilitas pmks berupa lingkungan yang sosial 

dengan keikutsertaan peran dari masyarakat luar. Sebagian besar 

hardscape dibuat agar mampu dan dapat memudahkan para pmks 

untuk berinteraksi terhadap masyarakat melalui hasil dari pelatihan 

yang didapat oleh penghuni liponsos. Karena interaksi sosial dapat 

membentuk pola pikir penghuni yang positif terhadap potensi yang 

dimilikinya. 

 

  


